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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gender, Pendidikan Orang Tua, Idealisme, Relativisme,
Harga Diri, Motivas Belgjar, dan Lingkungan Teman Sebaya secara parsid maupun bersama-sama terhadap
K ecurangan Akademis M ahasi swa Pendidikan Akuntansi FE UNY . Pendlitian ini merupakan penelitian kausal
komparatif dengan 163 Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UNY angkatan 2013, 2014 dan 2015 sebagai
sampel penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis one way anova, anaisis regres
sederhana dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa bergender laki-laki
memiliki kecenderungan Kecurangan Akademis yang lebih tinggi dibandingkan perempuan, dengan rata-rata
30,76 > 26,12; nilai Friwng 16,068; dan signifikansi 0,000. Pendidikan Orang Tua tidak terbukti berpengaruh
negatif terhadap Kecurangan Akademis (rmiwng 0,041; sig. 0,010). Relativisme tidak terbukti berpengaruh
positif terhadap Kecurangan Akademis (riwung 0,012; sig. 0,169). Secara Parsid, Idealisme, Harga Diri, dan
Motivasi Belgar berpengaruh negatif terhadap Kecurangan Akademis dengan signifikansi <0,05, nilai riwng
secara berurutan sebesar 0,129; 0,145; 0,182. Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh positif terhadap
Kecurangan Akademis (rhiwng 0,117; sig. 0,000). Secara bersama-sama, Pendidikan Orang Tua, Idealisme,
Relativisme, Harga Diri, Motivasi Belgiar, dan Lingkungan Teman Sebaya memiliki pengaruh terhadap
K ecurangan Akademis dengan nilai R? yang disesuaikan sebesar 0,308; dan nilai Fritung (13,00) |ebih besar dari
Fael (2,07).

Kata Kunci: Kecurangan Akademis, Gender, Pendidikan Orang Tua, Orientasi Etis, Harga Diri, Motivasi
Belgar, Lingkungan Teman Sebaya.

Abstract

Thisstudy isaimed at investigating the effect of Gender, Parent’s Education, |dealism, Relativism, Self Esteem,
Learning Motivation, and Peer Environment on Academic Fraud partially and simultaneoudly. This research
was a comparative causal study with 163 Accounting Education Students of Yogyakarta Sate University batch
2013, 2014, and 2015 as research samples. Data were analyzed using one way anova, simple regression and
multiple regression. The result of the study show that male students tend to do Academic Fraud more than
femal e student as indicated by Academic fraud means 30,76 larger than 26,12 on the value of F count 16,068;
and significance value 0,000. The negative effect of Parent’s Education on Academic Fraud is not proven (r
count 0,041; sig. 0,010). Positive effect of Relativism on Academic Fraud is not proven, (r count 0,012; sig.
0,169). Idealism, Salf Esteem and Learning Motivation are negatively affect Academic Fraud, with sig. <0,05
and value of r count 0,129; 0,145; and 0,182. Peer Environment positively affect Academic Fraud, (r count
0,117; sig. 0,000). Smultaneoudy,Parent’s Education, ldealism, Relativism, Self Esteem, Learning
Motivation, and Peer Environment affect Academic Fraud as indicated by value of adjusted R? 0,308; and F
count (13,00) greater than F table (2,07).

Keywords. Academic Fraud, Gender, Parent’s Education, ldealism, Relativism, Self Esteem, Learning
Motivation, and Peer Environment
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PENDAHULUAN

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia merupakan
tujuan negara yang dapat diwujudkan dengan
Pendidikan

pengetahuan,  nilai dan

pendidikan. merupakan
transformasi
keterampilan, baik yang terjadi di dalam
maupun di luar lembaga pendidikan yang
berlangsung sepanjang hayat. Kemudian
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada BAB II, Pasal 3
yaitu:
Pendidikan

mengembangkan kemampuan dan membentuk

Nasional berfungsi
watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan

berkembangnya potensi siswa agar menjadi

bangsa,  bertujuan  untuk
manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Namun, pendidikan masa kini tidak luput
dari yang namanya kecurangan (fraud).
Faktanya, sebuah survei dilakukan oleh
Fortune, magaah bisnis di Amerika yang
dikutip oleh Irianto (2003) mengenal perilaku
tidak etis atau kecurangan yang dilakukan oleh
pelgar, mahasiswa, dan alumnus perguruan
tinggi selama menempuh studi. Hasil survei
menujukkan bahwa 70-80% responden
(pelgar) di lingkungan pendidikan menengah

(setingkat SMU) melakukan kecurangan
(mencontek, menjiplak, dan sebagainya).
Kemudian survei di  perguruan tinggi
menunjukkan bahwa 40-50% responden
(mahasiswa) mel akukan
Disebutkan pula bahwa 12-24% dari para

alumni menyatakan bahwa mereka menulis

kecurangan.

informasi yang tidak benar dalam curriculum
vitae mereka. Hal ini menunjukkan adanya
kecurangan yang dilakukan oleh responden
khususnya dalam dunia pendidikan.

Secara umum, bentuk  Kecurangan
Akademis ini dapat ditemukan pada tiap
jenjang pendidikan, termasuk perguruan
tinggi. Salah satu perguruan tinggi yang
berupaya melaksanakan pendidikan sesual
dengan undang-undang yang ada adaah
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).
Adanya Peraturan Rektor UNY Nomor 2
Tahun 2004 tentang Peraturan Akademis
Universitas Negeri Y ogyakarta menunjukkan
komitmen yang tinggi dalam melaksanakan
pendidikan sesuai dengan ketentuan dalam
perundang-undangan.

Pasal 50 Peraturan Rektor UNY Nomor 2
Tahun 2004 menyatakan dengan tegas sikap
UNY terhadap kecurangan. Khususnya pada
ayat 3, “Mahasiswa yang terbukti melakukan
kecurangan dalam pelaksanaan ujian akhir
semester, dikena sanksi dibatalkan nilai akhir
yang diperolen dari mata kuliah yang
bersangkutan”. Ketetapan ini diintegrasikan
kepada setigp komponen UNY yang terdiri

dari beberapa fakultas dan jurusan.
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Pendidikan Akuntans merupakan saah
satu jurusan di Universitas Negeri Y ogyakarta.
Output yang dihasilkan oleh Jurusan
Pendidikan  Akuntanss adalah  sarjana
kependidikan. Prospek profes  sarjana
kependidikan adalah guru atau dosen
(pendidik).  Sebelum

kependidikan, terlebih dahulu mahasiswa

menjadi  sarjana
jurusan Pendidikan Akuntansi dibelgarkan
dan dididik dengan tetap mengacu pada
Peraturan Akademis UNY.

Hasil wawancara yang dilakukan pendliti
pada hari Senin, 5 September 2016 pada 24
responden Mahasiswa Pendidikan Akuntansi
angkatan 2012, 2013, 2014 dan 2015
menunjukkan bahwa seluruh  responden
mengakui pernah melakukan Kecurangan
Akademis berupa menyalin tugas.

Pertanyaan yang sama digukan kepada
setidaknya 6 responden yang merupakan
perwakilan dari angkatan 2013, 2014 dan
2015, “Apakah teman-teman satu kelas atau
satu angkatan melakukan hal yang sama
(Kecurangan Akademis)?”. Hasil wawancara
menunjukkan  bahwa  100%

menyatakan bahwa teman-teman satu kelas

responden

ataupun satu angkatan melakukan Kecurangan
Akademis. Berikut adalah salah satu statement
wawancara pada responden angkatan 2013,
“Hal ini sudah biasa mbak, apalagi di kelas
sampal ada grup khusus untuk contekan”.

Dari wawancara yang telah dilakukan,
menunjukkan  bahwa ternyata tindakan

Kecurangan Akademis masih ditemukan

dadam Jurusan Pendidikan  Akuntans.
Kemudian peneliti mewawancara5 mahasiswa
dari jurusan lain yang tersebar di 4 fakultas di
Universitas Negeri Yogyakarta menyatakan
bahwa tindakan Kecurangan Akademis biasa
terjadi dalam proses pembelgaran khususnya
di perguruan tinggi. Pernyataan ini diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Greene dan Saxe (1992) dalam Hendricks
(2004:1) yang menemukan bahwa 81%
mahasiswva terindikasi pernah melakukan
kecurangan selama pembelgjaran di perguruan
tinggi.

Pemaparan fakta ini menunjukkan bahwa
Kecurangan Akademis yang terjadi di
perguruan tinggi, khususnya pada Universitas
Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan
Akuntansi perlu ditéliti lebih lanjut. Penelitian
yang dilakukan selanjutnya adalah menggali
faktor apa sgja yang dapat mempengaruhi
mahasiswa  untuk  melakukan  tindak
Kecurangan Akademis.

Penelitian yang telah ada menemukan
bahwa K ecurangan Akademis dapat dikaitkan
dengan fraud triangle. Pendlitian tersebut
menyatakan bahwa tekanan, kesempatan dan
rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadap
tindak Kecurangan Akademis. Namun,
penelitian ini masih terbatas pada faktor
tekanan, kesempatan dan rasionaisas,
sedangkan penelitian mengenai faktor lainnya
sangat minim. Maka, penditi memutuskan
untuk  melakukan

penelitian  dengan

menggunakan faktor yang lebih variatif.
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Hendricks (2004:18-25) membagi beberapa
faktor yang mempengaruhi Kecurangan
Akademis, yakni faktor individual, pribadi,
kontekstual dan situasional. Faktor individual
terbagi menjadi beberapa kategori, usia, jenis
kelamin, prestasi akademis, pendidikan orang
tua, dan aktivitas ekstrakulikuler. Faktor
pribadi dilihat dari moralitas, variabel yang
berkaitan dengan pencapaian akademis, dan
impulsivitas.  Faktor  kontekstual  yaitu

keanggotaan  perkumpulan mahasiswa,
perilaku teman sebaya, dan penolakan teman
sebaya terhadap perilaku curang. Selanjutnya,
faktor situasional adalah belgar terlau banyak
dan lingkungan ujian.

Dengan pertimbangan bahwa faktor
situasional memerlukan observas yang intens
terhadap responden dan  membutuhkan
beberapa  eksperimen, maka pendliti
mengkhususkan bahasan dalam penelitian ini
meliputi faktor individual, pribadi dan
kontekstual. Kemudian dari hasil wawancara
dan studi literasi, didapatkan informasi bahwa
beberapa faktor yang diduga mempengaruhi
K ecurangan Akademis Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi FE UNY yakni Gender, Pendidikan
Orang Tua, Orientasi Etis yakni Idealisme dan
Relativisme, Harga Diri, Motivas Belgjar dan
Lingkungan Teman Sebaya.

Berdasarkan latar belakang masalah dan
pertimbangan bahwa penelitian mengenai
Kecurangan Akademis Kkhususnya pada
Jurusan Pendidikan Akuntansi belum ada,

maka peneliti merumuskan judul penelitian

yang ditujukan dalam rangka memenuhi tugas
akhir skripsi yaitu “Analisis Faktor-Faktor
K ecurangan Akademis Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganadlisis faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi Akademis
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UNY
yaitu berfokus pada pengaruh Gender,

Kecurangan

Pendidikan Orang Tua, Orientasi Etis yakni
Idedlisme dan Relativisme, Harga Diri,
Motivas Belgar, dan Lingkungan Teman
Sebaya. Manfaat dan kegunaan yang
diharapkan dari penelitian ini adalah yakni
dapat memberikan masukan kepada instans
dan pendidik mengenai faktor Kecurangan
Akademis
meningkatkan program atau proyek untuk

sehingga diharapkan  akan

mengurangi atau mencegah terjadinya
Kecurangan Akademis khususnya pada
Jurusan Pendidikan Akuntansi Universitas
Negeri Y ogyakarta.

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini  merupakan jenis
penelitian kausal komparatif dan dengan
pendekatan kuantitatif.
Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober 2016 sampai Juni 2017 bertempat di
Fakultas Ekonomi UNY.
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Target/Subjek Pendlitian

Sampel penditian ini  addah 163
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UNY
angkatan 2013, 2014, dan 2015. Pengumpulan
data menggunakan metode kuesioner atau
angket dengan teknik random sampling.
Prosedur

Penelitian ini dilaksanakan dengan empat
tahap yakni (1) pengumpulan data, (2) tabulasi
data, (3) andisis data, dan (4) penarikan
kesimpulan dan saran.
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
1. Data

Data dalam penelitian ini adalah data yang
berkenaan dengan faktor-faktor kecurangan
akademis. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu menggunakan angket atau
kuesioner. Kuesioner dibagikan kepada
mahasiswa Pendidikan Akuntanss FE UNY
angkatan 2013, 2014, dan 2015 secara
langsung menggunakan kuesioner tercetak.
2. Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah
dilengkapi dengan alternatif jawaban dan
responden bisa langsung memilih salah satu
disediakan. Peneliti
menggunakan skala bertingkat dengan empat

jawaban yang

aternatif jawaban untuk variabel Kecurangan
Akademis yaitu selalu, sering, kadang-kadang,
dan jarang. Alternatif jawaban untuk variabel
Idedlisme  dan
Relativisme, Harga Diri, Motivas Belgjar dan

Orientass  Etis  yakni

Lingkungan Teman Sebaya yaitu sangat

setuju, setuju, tidka setuju, dan sangat tidak
setuju. Untuk alternatif jawaban yangbersifat
positif diberi skor berturut-turut 4, 3, 2, 1 dan
untuk aternatif jawaban yang bersifat negatif
diberi skor berturut-turut 1, 2, 3, 4.

Indikator ~ yang  digunakan  untuk
mengungkapkan data mengenai Kecurangan
Akademis (Y) diadopsi dari Cizek (2003),
Colby (2006) oleh Sagoro (2013) dan
Lambert,dkk (2003) yakni (1) penggunaan
catatan pada saat ujian, (2) yakni menyalin
jawaban orang lain ketika ujian, (3)
menggunakan metode tidak jujur untuk
mengetahui apa yang akan diujikan, (4)
melakukan kerja sama dengan penggar,
menyalin beberapa kalimat (termasuk dari
internet) tanpa memasukkan keterangannya ke
daam daftar pustaka, melakukan tindakan
plagiat, (4) membantu orang lain untuk berlaku
curang, bekerja dalam kelompok pada
pekerjaan rumah yang ditugaskan sebagai
pekerjaan individu, menyalin tugas karya
ilmiah orang lain dan mengaku sebagai
pekerjaan sendiri, memalsukan daftar pustaka,
dan terlambat mengumpulkan makalah dengan
alasan fiktif.

Indikator Orientasi Etis dalam penelitian ini
menggunakan teori yang dikemukakan Forsyth
(1992) yakni dibedakan menjadi dua jenis
yakni Idealisme dan Relativisme. Perbedaan
ini ditinjau dari faktor pribadi masing-masing
individu terhadap nilai yang ia tanamkan
daam  diri.  Forsyth  (1992) telah
mengungkapkan beberapa indikator Idealisme
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dan Relativisme. Idedlisme dilihat dari tiga
indikator yakni (1) bepegang teguh padaaturan
universal, (2) tindakan
merugikan orang lain dan (3) Tegas terhadap

meminimalisir

pelanggaran Kemudian

Relativisme dilihat dari tiga indikator, yakni

perilaku  etis.

(1) meyakini bahwa aturan etika berdasarkan
adat/budaya yang ada, (2) meyakini tidak ada
standar etis yang absolut benar, dan (3)
tindakan mora tergantung individu yang
terlibat.

Harga Diri diukur berdasarkan pernyataan
mendukung terhadap pernyataan Coopersmith
dalam Meida (2009) aspek-aspek Harga Diri
meliputi (1) self values yakni bagaimana
seseorang menilai  dirinya  sendiri, (2)
leader ship popularity yakni penilaian individu
terhadap
pengalaman keberhasilan yang diperoleh

dirinya  sendiri  berdasarkan
dalam kehidupan sosialnya, (3) family parents
yakni penilaian individu terhadap dirinya
sendiri berdasarkan dari sikap atau penerimaan
keluarga, dan (4) achievement yakni penilaian
individu terhadap dirinya sendiri berdasarkan
pencapaian yang dilakukan oleh seorang
individu.

Indikator Motivas Belgar yang digunakan
dalam penelitian ini, yakni (1) adanya hasrat
untuk berhasil, (2) adanya harapan dan cita-
citamasa depan (Hamzah, 2008:23), kemudian
(3) teknun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, (4) menunjukkan minat terhadap
macam-macam masalah, (5) lebih senang

bekerja mandiri, (6) cepat bosan pada tugas-

tugas yang rutin, (7) dapat mempertahankan
pendapatnya, (8) tidak mudah melepaskan hal
yang diyakini, dan (9) senang mencari dan
memecahkan  masalah  atau  soal-soa
(Sardiman, 2009: 83).

Indikator Lingkungan Teman Sebaya dapat
dilihat dari (1) intensitas interaksi yang
dilakukan, (3) tempat berbagi cerita dan saling
memotivasi, (4) partner belgar, (5) ukuran
(Santrock, 2012),
kemudian (6) tempat berbagi pengetahuan

keberhasilan  belgar

tentang kebudayaan dan (7) tempat berbagi
pengetahuan tentang peranan sosial yang baru
(Vembriarto, 2003).

Indikator ~ yang  digunakan  untuk
mengungkapkan data Gender (X1) ditinjau dari
perbedaan biologisnya yakni laki-laki dan
perempuan. Variabel ini menggunakan teknik
dummy yang membedakan laki-laki menjadi
skor 0 dan perempuan skor 1.

Kemudian untuk variabel Pendidikan Orang
Tua merupakan akumulasi perhitungan tingkat
pendidikan ibu dan ayah. Pendidikan Orang
Tua dilihat dari lama masa belgjar orang tua
yang dibedakan menjadi SD (enam tahun),
SMP (sembilan tahun), SMA (dua belas
tahun), perguruan tinggi setara D1 (tiga belas
tahun), D2 (empat belas tahun), D3 (limabelas
tahun), S1 (enam belas tahun), S2 (delapan
belas tahun) dan S3 (dua puluh satu tahun).

Dalam penelitian ini, uji coba instrumen
dilakukan dengan uji coba terpaka yang
berarti pengujian instrumen dilakukan pada 30
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UNY
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angkatan 2013, 2014, 2015 yang juga
digunakan ketika menguji hipotesis. Uji
persyaratan instrumen penditian  yang
digunakan yaitu uji validitas dan reliabilitas.
Pengujian validitas menggunakan rumus
korelas Product Moment, adapun rumusnya
menurut Suharsimi Arikunto (2013 : 87)
digunakan rumus sebagai berikut :
NEIXY— (ZX)ZIY)
JNER) - @0 NEY) -

Fuy =

Keterangan:
Iy : Koefisien korelasi antara X dan'Y
N : Jumlah responden

XY  :Jumlah perkalian skor butir X dan
skor
total Y

> X : Jumlah skor butir X
Y : Jumlah skor total Y
SX2  : Jumlah kuadrat dari skor butir X
SY?  : Jumlah kuadrat dari skor total Y

(Suharsimi Arikunto, 2013: 87)

Kriteria pengambilan keputusan untuk
menentukan valid yakni apabila harga rhitung
sama dengan atau lebih besar dari harga rtae
pada taraf signifikan 5% maka butir yang
dimaksud valid, jikakurang dari itu maka butir
yang dimaksud tidak valid. Dari hasil analisis
validitas instrumen diketahui nila korelasi
antara skor item dan skor total. Nilai tersebut
kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel
padataraf signifikansi 5% dengan jumlah data
(n) sebesar 0,361.

Ringkasan hasil uji validitas instrumen dari
X31, X32, X4, X5, X6, dan Y dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas
Instrumen
Jumlah  Jumlah

Jumlah . .
Variabel butir butir butir
semula Y29 yang
gugur valid
Idealisme 10 2 8
Relativisme 10 5 5
Harga Diri 18 5 13
Motivasi
Belgjar 22 13 9
Lingkungan
Teman 15 7 8
Sebaya
Kecurangan
Akademis 25 10 15
Jumlah 100 42 58

Sumber: Data primer yang diolah
Uji Reiabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus Cronbach Alpha yakni:

=[]t 22

k—1 o2t
Keterangan:
ri . Reliabilitas instrumen
k . Banyaknya butir pertanyaan atau
banyaknya soal
Sob? : Jumlah varians butir
0’t  :Varianstota

(Suharsimi Arikunto, 2013: 122)

Jika Cronbach Alpha lebih besar dari riape
dengan taraf signifikasi 5%, maka kuisioner
tersebut dinyatakan reliabel. Sebaliknya jika
Cronbach Alpha lebih kecil dari rape dengan
taraf sSiginifikanss 5% maka kuesioner
dinyatakan tidak reliabel. Untuk
menginterpretasi hasil uji reliabilitas, maka

digunakan pedoman sebagai berikut:

Tabdl 2. Indikator interpretasi hasil uji
reliabilitas
Interval Koefisien  Tingkat
Hubungan



8 Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia Edisi 2 Tahun 2017

0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono 2010: 231)

Fians maka hubungan antara variabel bebas

terhadap variabel terikat tidak linier.

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

F Devi-
Hu- i- - ation
Berikut disgjikan tabel ringkasan Ui No  pu. Ej'ng g;‘ from sig Kete
. ngan
reliabilitas instrumen: ngan Line- J
arity
: T X2-> 0,673 0,733 0,01 Li-
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas v er
Instrumen Cronbach 2 X1 2428 0,008 00 Li-
Variabel A(\)Iphzc Inter pretasi >Y nier*
. Xs. 1,413 0,18 0,16
Idealisme 0,856 Sangat kuat ->3Y2
Relativisme 0682  Kuat 4 Xo> 1529 297 5088 00
HargaDiri 0,826 Sangat kuat Y Li-
IVIOt!VaSI 0771 K uat 5 Xs-> 1,067 0,392 0,0 nier
Belgjar Y
Lingkungan 0,699 Kuat 6 Xe-> 1,112 0,352 0,0
Teman Sebaya Y
Kecurangan 0.779 K uat *dinyatakan linier dengan catatan signifikansi
Akademis ' linierity kurang dari 0,05

Sumber: Data Primer yang diolah
3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis regresi sederhana dan regresi
ganda dengan melakukan uji prasyarat terlebih
dahulu yaitu:

Uji Linieritas

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

P = RE\::;;
* BEgg

Keterangan:
Frqg =Hargabilangan F untuk garisregresi.
RKrey = Reratakuadrat garisregresi.
RKres = Reratakuadrat residu.
(Sutrisno Hadi, 2004 13).
Selanjutnya Fhitung dikonsultasikan dengan

Frane pada taraf siginifikan 5%. Apabila Fhitung
lebih kecil atau sama dengan Fiape Mmaka
terdapat hubungan linier antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Jika Fritungl€bih besar

Sumber: Data primer yang diolah
Keterangan

X2 = Pendidikan Orang Tua

Xz1 = Orientas Etisyakni Idealisme
X32 = Orientas Etisyakni Relativisme
Xq = HargaDiri

Xs = Motivas Belgjar

Xe = Lingkungan Teman Sebaya

Y = Kecurangan Akademis

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui

apakah setigp variabel penelitian menyebar
secara normal. Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov test.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan
probabilitas. Jika nilai probabilitas > 0,05

maka distribusi normal. Kemudian jika nila
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probabilitas <= 0,05 maka distribusi tidak
normal.
Berikut adalah tabel ringkasan hasil uji

normalitas:

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Variabel bebas mengalami multikolinieritas
jika anitung<a dengan VIFniung> VIF. Variabel
bebas tidak mengalami multikolinieritas jika
aing>a dengan  VIFniung< VIF (Danang
Sunyoto, 2007: 90). Hasil uji multikolinieritas
secararingkas disgjikan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji
Multikolinieritas

Variabel Z P K eterangan
Pendidikan ) 05 0,741

Orang Tua

Orientas Etis

yakni 0,652 0,789 Sebaran
Idealisme Normal
Orientasi Etis

yakni 0,564 0,908
Relativisme

Harga Diri 0,772 0,59

Motivasi

Belgjar 0,938 0,342 Sebaran
Lingkungan Normal
Teman 0,977 0,295

Sebaya

Sumber: Data primer yang diolah
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk
memenuhi persyaratan analisisi regresi ganda
atau lebih yaitu untuk mengetahui hubungan
bebas apakah terjadi
multikolinieritas  atau  tidak.
menentukan ada tidaknya multikolinieritas
antarvariabel bebas adalah sebagai berikut:
Nila tolerance adalah besarnya tingkat
kesdahan (a) tingkat kesalahan yang
digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,10.
Nilai Variance Inflation Factor (VIF) adalah
faktor inflasi penyimpangan baku kuadrat.

antarvariabel
Kriteria

Besarnyanila Variance Inflation Factor (VIF)
dapat dicari dengan rumus: VIF =1/a. Dengan
rumus tersebut besarnya nilai VIF adalah 10

1

Nilai .
Variabe Tole Nla - Kete
VIF rangan
rance
Gender 0,95 1,053
Pendidikan Orang
Tua 0914 109
|dealisme 0899 1,112 igji‘i‘di
ReIaI|V|s.rT_1e 0866 1,155 | itiko-
Harga Diri 0,645 155 linieritas
Motivas Belgjar 0,636 1,572
Lingkungan
Teman Sebaya 0,792 1,263

Sumber: Data Primer yang diolah
Uji Heteroskedastisitas
Daam persamaan regresi berganda perlu
juga diuji mengenai sama atau tidak varians
dari residual observasi yang satu dengan yang
lain. Jikaresidualnya mempunyai varians yang
tidak sama atau berbeda maka terjadi
heteroskedastisitas (Danang Sunyoto, 2007:
93). Andlisis uji asumsi heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan uji glgser. Dasar
pengambilan keputusan (Sahid Raharjo, 2013)
uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nila
thitung l€bih kecil dari tiane dan nilai signifikans
lebih besar dari 0,05. Terjadi
heteroskedastisitas, jika nila thiwng l€bih besar
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dari tiape dan nilai signifikansi Iebih kecil dari
0,05.

Hasil uji heteroskedastisitas secara ringkas
dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji
Heteroskedastisitas
Variabel thiung  SIQ Keterangan
tidak terjadi
Gender 0,245 0,807 heteros-
kedastisitas
Variabel thiung  SIQ Keterangan
Pendidikan
Orang Tua 0,429 0,669
Idealisme -1,186 0,238
Relativisme -0,224 0,823 tidak terjadi
Harga Diri 0,065 0,948 heteros-
Motivasi kedastisitas
Belgar 0,973 0,332
Lingkungan

Teman Sebaya -0,191 0,849
Sumber: Data primer yang diolah

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penélitian ini
digunakan untuk menguji apakah variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
Uji hipotesis pertama menggunakan one way
anova, Uji hipotesis kedua, ketiga, keempat,
kelima, dan keenam menggunakan analisis
regres sederhana sedangkan uji hipotesis
ketujuh menggunakan analisis regresi ganda.

Hipotesis pertama menyatakan bahwa
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta
bergender laki-laki memiliki kecenderungan
Akademis  lebih  tinggi

dibandingkan dengan perempuan. Berikut ini

Kecurangan

merupakan ringkasan hasil uji one way anova

variabel Gender terhadap Kecurangan
Akademis:

Tabel 8. Rangkuman Hasil Analisis One
Way Anova (X1-Y)
Variabel — Harga F S Kete-
hitung tabel rangan

X, Y 16068 207 0000 | erdapa
perbedaan

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan tabel di atas, signifikansi yang
didapat kurang dari 0,05, sehingga dapat
dismpulkan bahwa Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri  Yogyakarta bergender laki-laki
memiliki pengaruh terhadap Kecurangan
Akademis. Selanjutnya perlu diketahui rerata
kecurangan akademis berbasis Gender sebagai
berikut:

Tabel 9. Rerata Kecurangan Akademis
Berbasis Gender

Rata Mini Mak
Gender Jumlah mu sim
-rata
um
Perempu 146 26,1 16 40
an 2
Laki-laki 17 20'7 2l 59

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa Laki-laki
memiliki kecenderungan lebih tinggi dalam
melakukan Akademis
dibandingkan dengan Perempuan. Dibuktikan

Kecurangan

dengan rata-rata Kecurangan Akademis laki-
laki sebesar 30,76 sedangkan perempuan
hanya sebesar 26,12. Maka hipotesis yang
menyatakan bahwa Mahasiswva Pendidikan
Akuntansi Mahasiswa Pendidikan Akuntansi
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Fakultas Ekonomi  Universitas Negeri
laki-laki
kecenderungan Kecurangan Akademis lebih
tinggi

diterima.

Yogyakarta bergender memiliki

dibandingkan dengan perempuan

Hipotesis ke dua, tiga, empat, lima, enam
menyatakan bahwa Pendidikan Orang Tua,
Orientasi Etisyakni Idealisme dan Reativisme,
Harga Diri, Motivasi Belgar dan Lingkungan
Teman Sebaya berpengaruh secara parsid
terhadap Kecurangan Akademis Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri  Yogyakarta.  Hasll
penelitian mengenai  pengaruh  Pendidikan
Orang Tua, Orientasi Etis yakni Idealisme dan
Relativisme, Harga Diri, Motivasi Belgjar, dan
terhadap

Kecurangan Akademis Mahasiswa Pendidikan

Lingkungan Teman  sebayar

Universitas
Negeri Yogyakarta dapat dilihat pada tabel

Akuntans Fakultas Ekonomi

berikut ini:

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Sederhana
atas Uji Hipotesis

Va rkgjaarngf‘z Hargat | Ko | Kons| o
ri > . efi | tan
abd Fx | I Hi Ta Sen ta g
2y | 2y | tung | bel
X v 02(00| 26 |16 0,3 22, 10,0
2 02|41| 23 | 5| 19 | 83 | 1
Va rl_:;;rngfz Hargat | Ko | Kons S
ri I'x r2x Hi Ta efl tan g
abel 2 | 2 | tung | be sen| ta
X 03(01]| -48 -0,5| 40, 0
31 50| 29| 82 37 | 993
1,6
X | 5 0,
01(00]| 1,3 0,2 23, 1
32 08| 12| 82 55 | 225 | 7

X 03/01| -52 -04 | 44,
4 8l 45| 21 77| 885
X 04/01| -59 -06 | 44,
5 27| 82| 94 36| 288
X 03/01| 46 0,5 18,
6 42 | 17 15 09| 464

Sumber: Data primer yang diolah

Dari tabel hasil analisis regresi sederhana
atas uji hipotesis di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa:

1. Harga koefisien variabel Pendidikan Orang
Tua sebesar 0,319 dan bilangan konstanta
sebesar 22,863 sehingga didapat model
persamaan regresi Y = 0,319X> + 22,863.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
nilai koefisien X sebesar 0,319 yang berarti
apabila skor Pendidikan Orang Tua (X2)
meningkat 1 poin,
Akademis (Y) akan meningkat sebesar

maka Kecurangan

0,319 poin. Dari persamaan tersebut maka,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan bahwa Pendidikan Orang Tua
berpengaruh negatif terhadap Kecurangan
Akademis Pendidikan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta tidak didukung dalam

Mahasiswa

penelitian ini.

2. Harga koefisien Idealisme sebesar -0,537
dan bilangan konstanta sebesar 40,993
sehingga didapat model persamaan regresi
Y = -0,537X31 + 40,993. Persamaan
tersebut menunjukkan bahwanilai koefisien
X3.15ebesar -0,537 yang berarti apabila skor

Orientasi Etis yakni ldeadlisme (X31)



meningkat 1 poin, maka Kecurangan
Akademis (Y) akan menurun sebesar 0,537
poin. Dari persamaan tersebut maka, dapat
dissimpulkan bahwa Idealisme berpengaruh
negatif terhadap Kecurangan Akademis
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
Kemudian harga koefisien Relativisme
sebesar 0,255 dan bilangan konstanta
sebesar 23,255 sehingga didapat model
persamaan regresi Y = 0,255 X3+ 23,255.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
nilai koefisien Xz sebesar 0,255 yang
berarti apabila skor Relativisme (X32)
meningkat 1 poin, maka Kecurangan
Akademis (Y) akan meningkat sebesar
0,255 poin. Dari persamaan tersebut maka,
dapat dismpulkan bahwa Relativisme
berpengaruh positif terhadap Kecurangan
Akademis Pendidikan

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Mahasiswa

Negeri Y ogyakarta.

. Hargakoefisien variabel Harga Diri sebesar
-0,477 dan bilangan konstanta sebesar
44,885 sehingga didapat model persamaan
regresi Y = -0,477X4 + 44,885. Persamaan
tersebut menunjukkan bahwanilai koefisien
X4 sebesar -0,477 yang berarti apabila skor
Harga Diri (X4) meningkat 1 poin, maka
Kecurangan Akademis (Y) akan menurun
sebesar 0,477 poin. Dari persamaan tersebut
maka, dapat disimpulkan bahwa Harga Diri
berpengaruh negatif terhadap Kecurangan
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Akademis Pendidikan
Akuntans Fakultas Ekonomi Universitas

Mahasiswa

Negeri Yogyakarta.

. Harga koefisien variabel Motivas Belgjar

sebesar -0,636 dan bilangan konstanta
sebesar 44,288 sehingga didapat model
persamaan regresi Y = -0,636Xs + 44,288.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa
nilai koefisien Xs sebesar -0,636 yang
berarti apabila skor Motivasi Belgjar (Xs)
meningkat 1 poin, maka Kecurangan
Akademis (YY) akan menurun sebesar 0,636
poin. Dari persamaan tersebut maka, dapat
dismpulkan bahwa Motivass Belgar
berpengaruh negatif terhadap Kecurangan
Akademis Pendidikan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Mahasiswa

Negeri Y ogyakarta.

. Harga koefisen variabel Lingkungan

Teman Sebaya sebesar 0,509 dan bilangan
konstanta sebesar 18,464 sehingga didapat
model persamaan regresi Y = 0,509Xe +
18,464. Persamaan tersebut menunjukkan
bahwanila koefisien Xe sebesar 0,509 yang
berarti apabila skor Lingkungan Teman
Sebaya (Xs) meningkat 1 poin, maka
Kecurangan Akademis (Y) akan meningkat
sebesar 0,509 poin. Dari persamaan tersebut
maka, dapat dismpulkan  bahwa
Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh
positif terhadap Kecurangan Akademis
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Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta.

Untuk hasil uji hipotesis ketujuh yaitu uji
regresi ganda diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 11.Rangkuman Hasil Andlisis
Regresi Ganda
Harga R, Ko
R?, dan Halgga ns
Var. Adjusted R? Koef ta
R Ad ,. ta nt
R , R2 hit b a
X2 0,164
X31 0 O, > -0,369 49
X32 5 3 03 13 o7 -0,059 89
X Y7 3 08 00 -0,254 4
Xs 7 3 -0,320
X6 0,252
Sumber: Data primer yang
diolah

Harga  koefisien
sebesar 0,577,

korelasi ganda
Rx(2,3.1,32,4,56)y koefisien

sebesar 0,308, nilai nilai Fritung l€bih besar dari
Fiave pada taraf signifikansi 5% yaitu 13,00
(13,00 > 2,07), dan diperoleh persamaan
regres ganda Y= 0,164X> — 0,369X31 -
0,059X32 - 0,254X4 — 0,320X5 + 0,252Xe +
49,894, Sehingga dapat dismpulkan bahwa
Pendidikan Orang Tua, Orientasi Etis yakni
Idedlisme dan Relativisme, Harga Diri,
Motivas Belgar dan Lingkungan Teman
Sebaya memiliki pengaruh secara bersama-

sama terhadap Kecurangan Akademis

Mahasiswa Pendidikan Akuntanss Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian terhadap Mahasiswa
Pendidikan Akuntanss FE UNY adalah (1)
Mahasiswa bergender laki-laki memiliki
kecenderungan Kecurangan Akademis yang
lebih  tinggi
ditunjukkan dengan rata-rata 30,76 lebih besar
dari 26,12 dengan nilai Fnitung Sebesar 16,068;
dan nilai signifikan 0,000 (2) Pendidikan
Orang Tua berpengaruh negatif terhadap

dibandingkan  perempuan,

Kecurangan Akademis tidak didukung dalam
pendlitian ini meskipun nilai rhiwng Sebesar
0,041; dan nilai signifikan 0,010 (3) Orientasi
Etis yakni ldealisme berpengaruh negatif
terhadap Kecurangan Akademis dengan nilai
Ihitung SEbesar 0,129; dan nilai signifikan 0,000;
Relativisme berpengaruh positif  terhadap
Kecurangan Akademis tidak didukung dalam
pendlitian ini meskipun nilai rhiwng Sebesar
0,012 dan nilai signifikan 0,169 (4) Harga Diri
berpengaruh negatif terhadap Kecurangan
Akademis yang ditunjukkan dengan nilai rmitung
sebesar 0,145; dan nilai signifikan 0,000 (5)
Motivasi Belgjar berpengaruh negatif terhadap
Kecurangan Akademis yang ditunjukkan
dengan nila rhiwng Sebesar 0,182; dan nilai
signifikan 0,000 (6) Lingkungan Teman
Sebaya terhadap
Kecurangan Akademis yang ditunjukkan

berpengaruh  positif

dengan nilai rhitung Sebesar 0,117; dan nilai
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signifikan 0,000 (7) Pendidikan Orang Tua,
Idealisme  dan

Relativisme, Harga Diri, Motivasi Belgjar, dan

Orientas  Etis  yakni

Lingkungan Teman Sebaya memiliki pengaruh
secara bersama-sama terhadap Kecurangan
Akademis yang ditunjukkan dengan nilai
Adjusted R? sebesar 0,308; dan nilai Friwung
lebih besar dari Frane Yaitu 13,00 > 2,07.

Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian, pendliti
menyarankan adanya pengembangan
kajian selanjutnya mengenai faktor-faktor
Kecurangan Akademis pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta pada
khususnya atau bagi dosen dan pendidik
pada umumnya untuk meningkatkan
kualitas pembel g aran peserta didik.
2. Berdasarkan hasil  penelitian  yang
menunj ukkan bahwa masih adanya praktik
Kecurangan Akademis pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta, peneliti
menyarankan  agar  ditingkatkannya
pengembangan program atau proyek untuk
mencegah terjadinya Kecurangan
Akademis khususnya pada Jurusan
Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta semisal
meningkatkan intensitas diskusi antar
dosen atau pendidik mengenai solus

Kecurangan Akademis yang terjadi.

Tingginya frekuensi diskus antar dosen
atau pendidik tersebut diharapkan akan
melahirkan gagasan atau ide agar dapat
menurunkan Kecurangan Akademis yang
terjadi khususnya pada Jurusan Pendidikan
Akuntansi.

3. Pendidik dapat meningkatkan pengawasan
saat ujian berlangsung agar mahasiswa
tidak saling bertanya antar teman saat ujian.
Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang
mengungkapkan Kecurangan Akademis
yang memiliki skor tertinggi adalah saling
bertanya antar teman saat ujian. Hal ini
didukung oleh butir tertinggi ketiga yakni

saling membantu orang lain menyontek.

4. Pendidik dapat membantu mahasi swa untuk
memelihara Idedisme yang dimiliki.
Bersamaan dengan penanaman nilai bahwa
K ecurangan Akademis merupakan tindakan
yang merugikan orang lain. Ha ini
berdasarkan  hasl  pendlitian  yang

mengungkapkan skor tertinggi ldealisme

yakni seorang individu tidak seharusnya
melakukan tindakan menyakiti ataupun
merugikan baik secara fissk maupun

psikologis.

5. Pendidik dapat membantu mahasiswa untuk
digpresias saat melakukan sesuatu yang
bak dengan hargpan akan dapat

meningkatkan Harga Diri yang dimiliki

mahasiswa. Ha ini berdasarkan hasi
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penelitian yang mengungkapkan bahwa
skor tertinggi variabel Harga Diri adalah
menganggap segala hal mudah dalam diri
mereka. Dengan pertimbangan bahwa
Harga Diri memiliki kontribusi negatif,
maka harapannya seiring dengan apresiasi
yang diberikan oleh pendidik, akan
meningkatkan Harga Diri mahasiswa dan

mengurangi Kecurangan Akademis.

. Pendidik dapat membantu menjaga
Motivass Belgar mahasiswa dengan
menekankan bahwa keberhasilan bukan
merupakan hal yang sulit dicapai. Hal ini
berdasarkan  hasil  penelitian  yang
mengungkapkan bahwa skor tertinggi
variabel Motivasi Belgjar adalah keinginan
dalam diri bahwa mereka ingin berhasil
daam hidupnya. Dengan pertimbangan
bahwa Motivass Belgar  memiliki
kontribusi negatif, maka harapannya seiring
dengan penanaman bahwa keberhasilan
bukan sesuatu yang sulit dicapai, akan
meningkatkan Motivasi Belgjar mahasiswa

dan mengurangi Kecurangan Akademis.

. Pendidik dapat terus melakukan evauasi
atas saran penelitian di atas, sehingga
hargpannya akan tercipta Lingkungan
Teman Sebaya yang kondusif sehingga
dapat mengurangi Kecurangan Akademis
yang terjadi. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa

Lingkungan Teman Sebaya berpengaruh

8. Bardasarkan  hasil

positif terhadap Kecurangan Akademis
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta.

penelitian  yang
menunjukkan bahwa hipotesis yang
menyatakan  Pendidikan Orang Tua
berpengaruh negatif terhadap Kecurangan
Akademis Pendidikan
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Yogyakarta tidak didukung dalam

Mahasiswa

penelitian ini, maka peneliti menyarankan
adanya penelitian lanjutan mengenal
Pendidikan Orang Tua yang ditinjau tidak
hanya dari tingkat pendidikan terakhir
orang tua, namun bisa dari kualitas
pendidikan orang tua saat anak usia dini,
pendidikan orang tua saat anak tumbuh
berkembang, atau frekuens orang tua
dalam mendampingi tumbuh kembang anak
khususnya untuk penelitian pengaruh

terhadap K ecurangan Akademis.
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